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POLICY BRIEF

|ldentifikasi Inovasi Pelayanan Publik
Tinjauan Teoritis Manajemen Proses Inovasi

Resume :

Inovasi Proses Kerja merupakan bagian terbesar dari inovasi pelayanan sektor publik, yang
meletakkan posisi pelayan publik lebih kepada adopter inovasi alih-alih sebagai innovator
disebabkan karena adanya kekakuan proses birokrasi (rigid bureaucracy process) dan adanya
kemudahan dalam mencari ide-ide / inovasi kreatif dalam pelayanan publik dengan melihat
pada proses /prosedur operasional pekerjaan rutin. Dalam kondisi ini, diperlukan pemikiran dan
kreatifitas di luar sistem (out-of the box) dari pelayan publik dalam pencarian ide-ide inovasi
pelayanan publik dalam meningkatkan dan meluaskan pelayanan publik.

Saran Kebijakan :

Dengan demikian, kesempatan pengembangan inovasi pelayanan publik selain mengacu
kepada hasil identifikasi terhadap proses kerja / operasional rutin pelayanan publik sehari-hari,
juga dapat diidentifikasi pada ide-ide tentang kegiatan-kegiatan pendukung pelaksanaan
program-program pemerintah yang bersifat relatif sekunder namun krusial, yang bersifat
menyentuh kebutuhan masyarakat secara langsung.
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Tinjauan Teoritis

Pembahasan tentang inovasi fidak dapat dipisahkan dari tahapan/proses inovasi, yaitu
tahapan/proses realisasi atau perwujudan satu atau beberapa aktivitas dengan cara atau
metode yang baru, atau adalah perwujudan satu atau beberapa aktivitas secara radikal yang
berkaitan dengan atau dibatasi oleh kepentingan-kepentingan politis, keorganisasian dan
sumber daya. Adapun implementasi dari seluruh proses inovasi menuntut adanya peralihan,
atau bisa jadi perubahan, terhadap cara kerja administratif, proses pengolahan atau bahkan
perubahan proses manaijerial. Konsekuensinya, inovasi yang dilakukan oleh suatu organisasi
atau anggota-anggota organisasi tidak selalu berhasil dengan baik, bukan hanya tentang hasil
inovasinya, namun juga di dalam proses pelaksanaan inovasi itu sendiri, sehingga penerapan
inovasi pada sektor publik terbatasi secara alamiah pada poin-poin limit sumber daya
organisasi, kondisi-kondisi sosio-kultural yang melingkupinya dan adanya keragaman konflik
kepentingan (Davenport, 1993 dalam Saryazdi, 2022). Menurut pendapat Penulis, ketiga
komponen di atas (limit sumber daya organisasi, implementasi dan hasil inovasi) merupakan 3
bagian dari suatu siklus pembentukan inovasi, khususnya inovasi publik, yang dinamis dan
kontinyu (berkelanjutan).

Public Sector's
INNOVATION

f Administrative
Changing
Managerian

Process

Changing Organizational
Resources

Production

Process .
Socio-Cultural

Changin :
= _ Conditions Conflict of
Surrounded Interests

Inovasi Pelayanan Publik Saat ini : Tinjauan Umum

Di dalam lingkup sektor publik / kepemerintahan, inovasi merupakan topik diskusi atau
pembahasan yang masih terdepan sampai saat ini, walaupun masih menjadi isu minor pada
pembahasan kebijakan di dalom lembaga-lembaga sektor publik itu sendiri (Davenport, 1993,
dalam Saryazdi, 2022), yang lebih disebabkan oleh adanya batasan-batasan atau limit-limit
sumber daya organisasi, kondisi-kondisi sosio-kultural yang melingkupinya dan adanya
keragaman konflik kepentingan sebagaimana telah dijelaskan di atas. Di sisi lain, selama
beberapa tahun terakhir, teknologi-teknologi terkini yang telah memasuki dan secara langsung
mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat, dan secara filosofis maupun
terapan telah menciptakan berbagai ide, baik yang telah dimplementasikan atau belum
diimplementasikan, di dalam melakukan, merubah atau bahkan memperbarui (transformasi)
proses produksi pelayanan publik. Saryazdi (2022) menyebutkan bahwa penerapan inovasi
teknologi selama beberapa tahun terakhir terutama pada sektor industri telah membuka mata
sebagian besar managjer/stakeholders sektor publik (birokrat) pentingnya inovasi teknologi
terapan tersebut untuk diimplementasikan pada prosedur pelayanan di sektor publik.
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Ciri-Ciri Inovasi Pelayanan Publik

De Vries at all (2016) dalam Saryazdi (2022) menyebutkan bahwa Inovasi Proses Kerja (IPK)
merupakan bagian terbesar dari inovasi pelayanan sektor publik, terutama disebabkan oleh
ide-ide atau pemikiran-pemikiran perubahan proses manajemen sektor publik dan/atau
kebutuhan percepatan dan keakuratan pelayanan publik lebih kepada penerapan konsep e-
government. Djellal et al (2013) dalam Saryazdi (2022) menyebutkan bahwa institusi-insitusi publik
di dalam IPK lebih sebagai adopter (pengadopsi / pelaku penerapan) alin-alih (instead of)
sebagai innovator (penemu). Penulis berpendapat bahwa kondisi ini lebih disebabkan oleh :

1)

2)

Adanya kekakuan proses birokrasi (rigid bureaucracy process) yang berarti alur penyusunan
kebijakan yang bersifat top-down (sesuai perintah), yang mendasari pola pikir para pelayan
publik (public service officer) sadar atau fidak secara psikologis lebih bersifat menunggu
perintah dari atasan (taking order). Hal ini berarti IPK atau jenis inovasi pelayanan publik lain
yang mungkin diperlukan bergantung kepada inisiatif dan daya kreatifitas pimpinan (top
management).

Adanya kemudahan dalom mencari ide-ide / inovasi kreatif dalam pelayanan publik
dengan melihat pada proses /prosedur operasional pekerjaan rutin untuk mencari titik-titik
kelemahan (weakness) atau keterlambatan (delays) yang ada lalu melakukan proses
identifikasi atas kelambatan proses atau kekurangtelitian hasil produksi dari proses tersebut,
sehingga inovasi yang perlu dipikirkan adalah bagaimana menghilangkan, atau minimal
meminimalisir kelambatan, kekurangtelitiaon dan/atau kelebihan biaya dan energi atas
proses kerja tersebut.

|dentifikasi Inovasi Pelayanan Publik

Dengan demikian, tingkat kesempatan (opportunity) di dalam menghasilkan inovasi pelayanan
publik, dari probabilitisa kualitatif terbesar, lebih bergantung kepada hasil identifikasi atas :

a)

b)

Kebutuhan perbaikan (efisiensi pelayanan atau peningkatan jangkauvan pelayanan publik),
seperti perluasan areal / jangkauan pelayanan publik, atau just-in fime public service
(pemenuhan kebutuhan produk layanan publik secara lebih terukur, lebih detil dan lebih
cepat), seperti digitalisasi proses dan /atau produk pelayanan publik (paperless public work
and/product) untuk efisiensi biaya dan energi pemrosesan layanan sebagaimana telah
dijelaskan di atas, atau pelayanan bergerak (mobile public service), pembuatan aplikasi
pelayanan mobile yang terhubung kepada gawai (gadget) berbasis online.

Pemenuhan supporting tools (pendukung) keberhasilan pelaksanaan program-program
pemerintah yang relatif bersifat sekunder dan krusial, seperti mobile library (perpustakaan
bergerak) dalam mendukung peningkatan indeks literasi publik, mobil gizi keliling untuk
membantu pengurangan angka kurang gizi dan angka stunting pada bayi, balita dan
anak-anak, enyediaan mobile landslide supervisory (kendaraan survei dan pengawasan
titik-titik tebing rawan longsor) yang dilengkapi dengan alat ukur kelandaian tebing dan
perhitungan angka aman longsor, atau mobile market (kendaraan pasar keliling) yang
membawa sejumlah komoditas pokok tertentu dengan harga jual discount sebagai
pendukung peningkatan daya beli masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan angka
stunting pada bayi, balita dan anak-anak.
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Kesimpulan

Dengan demikian, kesempatan pengembangan inovasi pelayanan publik selain mengacu
kepada hasil identifikasi terhadap proses kerja / operasional rutin pelayanan publik sehari-hari,
juga terdapat pada inovasi pendukung pelaksanaan program-program pemerintah yang
bersifat relatif sekunder namun krusial, yang bersifat menyentuh kebutuhan masyarakat secara

langsung. ——
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